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Abstrak

Hasil belajar mempunyai fungsi sebagai indikator untuk mengetahui sejauh mana
kompetensi yang telah dikuasai oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui, menganalisis dan mengkaji pengaruh motivasi, sikap, lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah secara parsial dan secara simultan terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPS. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sam-
pel penelitian ini berjumlah 161 siswa kelas VIII. pengumpulan data melalui ang-
ket dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan analisis Regresi Linier
Sederhana dan Berganda. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi dan hasil belajar sebesar 8,47%, (2) ada pengaruh yang
signifikan antara sikap dan hasil belajar sebesar 18,57%, (3) ada pengaruh yang sig-
nifikan antara lingkungan keluarga dan hasil belajar sebesar 10,62%, (4) ada penga-
ruh yang signifikan antara lingkungan sekolah dan hasil belajar sebesar4,28%, dan
(5) ada pengaruh yang signifikan antara motivasi, sikap, lingkungan keluarga, dan
lingkungan sekolah dan hasil belajar IPS kelas VIIT di MTs N 02 Semarang secara
bersama-sama sebesar 49,3%.

Abstract

Learning outcomes has the function as an indicator to determine the extent of competence
that has been mastered by the student. The purpose of this study is to investigate, analyze
and assess the influence of motivation, attitude, family environment and school environment
partially and simultaneously to the learning outcomes of the eye social studies. This study uses
quantitative methods. The study sample totaled 161 eighth grade students. collection of data
through questionnaires and documentation. Analysis of the data using the Simple Linear
Regression analysis and Regression. The results showed (1) no significant relationship between
motivation and learning outcomes of 8.47%, (2) no significant relationship between attitudes
and learning outcomes of 18.57%, (3) no significant relationship between family environment
and learning outcomes of 10.62%, (4) no significant effect between school environment and
learning outcomes sebesar4,28%, and (5) no significant effect between motivation, attitude,
family environment, and the school environment and the results of social studies classes VIII
in MTs N 02 Semarang together amounting to 49.3%.
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Pendahuluan

Proses belajar yang terjadi pada setiap
individu merupakan aktivitas penting, karena
seorang anak mengenal lingkungan dan me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya
melalui belajar. Belajar yang dilakukan seseorang
akan menghasilkan perubahan pada diri orang
tersebut. Untuk mengetahui seberapa jauh peru-
bahan yang terjadi, perlu adanya sebuah penila-
ian. Hasil penilaian terhadap hasil belajar dis-
ebut sebagai hasil belajar. Menurut sulistiyowati
(2012:2) salah satu parameter yang digunakan
untuk mengukur tingkat keberhasilan pendidi-
kan adalah hasil belajar. Hasil belajar umumnya
ditunjukkan dengan angka-angka yang berupa
nilai terhadap tes atas hasil ulangan yang di-
berikan oleh guru terhadap peserta didik. Apa-
bila hasil yang diperoleh siswa tinggi maka dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut telah berhasil
dalam belajar. Hasil belajar mempunyai fungsi
sebagai indikator untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa se-
lama mengikuti pelajaran dan untuk mengetahui
daya serap pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan oleh guru.

Menurut Syah (2008:132-139) secara garis
besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua
bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil
belajar yang meliputi faktor fisiologis (yang bersi-
fat jasmaniah) dan faktor psikologis (intelegensi,
sikap, baka, minat, dan motivasi). Sedangkan fak-
tor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi
belajar yang berasal dari luar diri siswa seperti
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
non sosial.

MTs N 2 Semarang merupakan sekolah
negeri dibawah Kementerian Agama. Sekolah
yang bercirikan agama islam ini menggunakan
kurikulum yang sama dengan Sekolah Menen-
gah Pertama (SMP) untuk mata pelajaran umum.
Yang membedakan MTs dengan SMP adalah
banyaknya jam pelajaran agama karena banyakn-
ya pengetahuan agama yang diberikan. Sekolah
yang terletak di daerah pinggiran kota semarang
ini hampir sebagian besar siswanya berasal dari
golongan ekonomi menengah kebawah. Keban-
yakan dari siswa ini tinggal di lingkungan sosial
yang kurang mengenal etika mengakibatkan pe-
serta didik banyak sekali yang sikapnya kurang
sesuai dengan ajaran islam. Banyak dari mereka
ucapan dan tindakannya kurang sopan untuk
anak seusia mereka yang di dapat dari lingkun-
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gan sosialnya.

Dilihat dari latar belakang keluarga siswa
MTs N 2 yang kehidupannya sangat keras sering
sekali membuat anak kurang pendapat perhatian
dari orang tua. Sering sekali anak belajar dan
mengerjakan tugas sekolah tanpa didampingi
oleh orang tua padahal keberadaan mereka san-
gat berarti bagi perkembangan pendidikan sang
anak.

Setelah melihat fenomena yang demiki-
an maka perlu mengkaji lebih lanjut terhadap
persepsi siswa mengenai pentingnya faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Bertitik
tolak dari permasalahan tersebut maka peneliti
tertarik untuk mengangkat penelitian dengan
judul “Pengaruh faktor internal dan eksternal
siswa yang mempengaruhi hasil belajar mata
pelajaran IPS kelas VIII di MTs N 02 Semarang”.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif eksplanatif. Format peneli-
tian eksplanatif dilakukan untuk menjelaskan
suatu generalisasi sampel terhadap populasinya
atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau
pengaruh satu variabel dengan variabel lainnya
(Rahman,2011:67). Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII di MTs N 02 Citandui
Raya III Semarang yang berjumlah 314. Sampel
dari penelitian ini menggunakan teknik simple
random sampling karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu. Dengan mengambil sampel menurut Issac
dan Michael untuk tingkat kesalahan 5 % dengan
populasi 312 maka diperoleh sampel 161 orang
dari populasi yang ada.

Variabel bebas yang digunakan dalam pe-
nelitian ini motivasi (X1), sikap (X2), lingkungan
keluarga (X3), lingkungan sekolah (X3) dan hasil
belajar mata pelajaran IPS kelas VIII (Y). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan metode kuesioner atau angket dan do-
kumentasi. Metode analisis data adalah suatu
metode yang digunakan untuk mengolah hasil
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.
Metode analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan analisis uji asumsi klasik dan analisis
regresi linier dan berganda.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar

Mata Pelajaran IPS
Untuk menguji besarnya pengaruh moti-
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vasi siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran
IPS kelas VIII secara parsial digunakan anali-
sis regresi linier sederhana. Berdasarkan output
komputer mengenai koefisien korelasi, diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,291 dan koefisiensi
ini bertanda positif. Ini menunjukkan jika moti-
vasi siswa meningkat atau baik maka hasil belajar
mata pelajaran IPS kelas VIII akan meningkat
pula. Model hubungan motivasi siswa meningkat
atau baik maka hasil belajar mata pelajaran IPS
kelas VIII adalah signifikan, hal ini ditunjukkan
oleh besarnya nilai uji t = 3,796 lebih besar jika
dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df =
156) sebesar 1,976. Dari uji T diperoleh correlation
partial 0,521 dapat disimpulkan besarnya kontri-
busi motivasi secara langsung terhadap hasil bela-
jar mata pelajaran IPS sebesar (0,521) = 0,0847
X 100 % = 8,47%.

Pengaruh Sikap Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPS

Berdasarkan output komputer mengenai
koefisien korelasi, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,436 dan koefisiensi ini bertanda positif.
Ini menunjukkan jika sikap siswa meningkat
atau baik maka hasil belajar mata pelajaran IPS
kelas VIII akan meningkat pula. Model hubun-
gan sikap siswa meningkat atau baik maka hasil
belajar mata pelajaran IPS kelas VIII adalah sig-
nifikan, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai
uji t = 6,044 lebih besar jika dibandingkan den-
gan t tabel alpha 0,05 (df = 156) sebesar 1,976.
Hasil uji — t untuk model regresi sederhana ini
dapat mengestimasi hasil belajar mata pelajaran
IPS kelas VIII yang ditentukan oleh sikap siswa.
Dari uji T diperoleh correlation partial 0,426 da-
pat disimpulkan besarnya kontribusi sikap secara
langsung terhadap hasil belajar mata pelajaran
IPS sebesar (0,426)* = 0,1857 X 100 % = 18,57%.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS

Berdasarkan output komputer mengenai
koefisien korelasi, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,326 dan koefisiensi ini bertanda positif.
Ini menunjukkan jika lingkungan keluarga siswa
meningkat atau baik maka hasil belajar mata
pelajaran IPS kelas VIII akan meningkat pula.
Model hubungan lingkungan keluarga siswa
meningkat atau baik maka hasil belajar mata
pelajaran IPS kelas VIII adalah signifikan, hal ini
ditunjukkan oleh besarnya nilai uji t = 4,308 lebih
besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05
(df = 156) sebesar 1,976. Dari uji T diperoleh cor-
relation partial 0,326 dapat disimpulkan besarnya
kontribusi lingkungan keluarga secara langsung
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terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS sebesar
(0,326)* = 0,1062 X 100 % = 10,62%.

Pengaruh Lingkungan sekolah Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS

Berdasarkan output komputer mengenai
koefisien korelasi, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,207 dan koefisiensi ini bertanda positif.
Ini menunjukkan jika lingkungan sekolah men-
ingkat atau baik maka hasil belajar mata pelaja-
ran IPS kelas VIII akan meningkat pula. Model
hubungan lingkungan sekolah meningkat atau
baik maka hasil belajar mata pelajaran IPS ke-
las VIII adalah signifikan, hal ini ditunjukkan
oleh besarnya nilai uji t = 2,646 lebih besar jika
dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 156)
sebesar 1,976. Hasil uji — t untuk model regresi
sederhana ini dapat mengestimasi hasil belajar
mata pelajaran IPS kelas VIII yang ditentukan
oleh lingkungan sekolah. Dari uji T diperoleh cor-
relation partial 0,207 dapat disimpulkan besarnya
kontribusi lingkungan sekolah secara langsung
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS sebesar
(0,207)* = 0,0428 X 100 % = 4,28%.

Pengaruh Motivasi, sikap, lingkungan Ke-
luarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS secara simultan

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi, si-
kap, lingkungan kelurga, dan lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas
VIII di MTs N 02 Semarang. Dengan adanya
motivasi belajar yang tinggi, adanya sikap yang
positif, lingkungan keluarga dan lingkungan se-
kolah yang baik akan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII sehing-
ga akan meningkatkan kualitas lulusan di MTs N
02 Semarang.

Adapun model persamaan regresi Y
= 9,319 + 0,252X1 + 0,384X2 + 0,307X3 +
0,224X4 hal ini menunjukkan bahwa jika mo-
tivasi lebih ditingkatkan satu satuan maka hasil
belajar akan meningkat sebesar 0,252 satuan, jika
sikap meningkat satu satuan maka hasil belajar
akan meningkat 0,384 satuan dan jika lingkun-
gan keluarga meningkat satu satuan maka hasil
belajar akan meningkat 0,307 satuan, selain itu
jika lingkungan sekolah meningkat satu satuan
maka hasil belajar akan menigkat 0,224 satuan.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran IPS kelas VIII di MTs N 02 Semarang
dapat dilakukan dengan cara lebih memperha-
tikan motivasi, sikap, lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah.
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Model Summary®

Std. Error of theChange Statistics

Model R R SquareAdjusted R Square  Estimate Sig. F
R Square Change F Change dfl df2 Change
1 .702* 493 .480 7.36927 493 37976 4 156 .000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah, Sikap, Motivasi, Lingkungan Keluarga

Model Summary®

Std. Error of theChange Statistics

Model R Estimate

R SquareAdjusted R Square Sig. F
R Square Change F Change dfl df2 Change
1 7028 493 .480 7.36927 493 37976 4 156 .000

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber : Data diolah tahun 2014

Adapun besarnya nilai R? dapat dilihat
pada tabel diatas diperoleh 0,493 hal ini berarti be-
sarnya pengaruh secara bersama X1, X2, X3, dan
X4 terhadap Y sebesar 49,3% dan sisanya sebesar
50,7% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diba-
has dalam penelitian ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai
pengaruh motivasi, sikap, lingkungan keluarga
dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar
mata pelajaran IPS kelas VIII di MTs N 02 Se-
marang dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara motivasi, sikap, lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah baik secara parsial maupun
secara simultan terhadap hasil belajar mata pelaja-
ran IPS kelas VIII di MTs N 02 Semarang.
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